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RINGKASAN 

 

Tujuan utama dari kegiatan operasional perusahaan adalah untuk memaksimalkan 

nilai perusahaan (shareholder value) dengan mempertimbangkan laba sebagai salah satu 

faktornya. Kegiatan CSR (Corporate Social Responsibility) sebagai wujud tanggung jawab 

sosial dan lingkungan perusahaan dapat meningkatkan hubungan antara perusahaan dan 

stakeholder. Dengan adanya hubungan yang baik tersebut diharapkan dapat meningkatkan 

kinerja keuangan (financial performance) perusahaan. Bank Umum Syariah (BUS) sebagai 

salah satu penggerak perekonomian Indonesia memiliki perkembangan yang pesat dalam 

beberapa tahun terakhir. Hal ini dapat dilihat dari kenaikan jumlah bank dan kantor BUS 

yang menyebabkan kinerja BUS menjadi hal yang selalu diperhatikan oleh masyarakat 

maupun investor tidak hanya dari segi kinerja keuangannya saja melainkan juga tanggung 

jawabnya terhadap lingkungan. Terlebih lagi sebagai perusahaan yang berbasis syariah 

dituntut untuk melakukan pertanggungjawaban tidak hanya kepada stakeholder tetapi juga 

kepada Allah SWT sesuai Sharia Enterprise Theory. Penelitian sebelumnya menyatakan 

bahwa CSR berpengaruh positif terhadap ROA dan NPM (Kamatra & Kartikaningdyah, 

2015), CSR berpengaruh positif terhadap ROE dan ROA (Prasetyo & Meiranto, 2017), CSR 

berpengaruh terhadap Kinerja perusahaan dengan dimoderasi oleh ukuran perusahaan 

(Jekwam & Hermuningsih, 2017), CSR berhubungan positif dan signifikan terhadap CFP 

(Corporate Financial Performance) di perusahaan yang ada di Taiwan (Chou, Chang, Darcy, 

& Yan, 2017), CSR berpengaruh positif dan signifikan terhadap firm performance di 

perusahaan India (Mitra, Akhtar, & Gupta, 2018). Hasil yang berbeda menyebutkan bahwa 

Pengungkapan CSR berpengaruh negatif terhadap CFP (Irwanto, 2015), CSR tidak 

berpengaruh terhadap ROE dan EPS (Kamatra & Kartikaningdyah, 2015), dan CSR tidak 

berpengaruh terhadap EPS (Prasetyo & Meiranto, 2017). Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui distribusi dana CSR berbasis maqasid syariah yaitu dari aspek 

perlindungan terhadap agama, jiwa, akal, keturunan, dan, harta. Tujuan selanjutnya adalah 

untuk mengetahui pengaruh distribusi dana CSR tersebut terhadap financial performance 

yang diukur dengan Islamicity Performance Index.  

Target khusus dalam penelitian ini adalah (1) terdeskripsikannya distribusi dana CSR 

berbasis maqasid syariah, (2) terdeskripsikannya pengukuran kinerja keuangan BUS 

berdasarkan Islamicity Performance Index, (3) diterapkannya maqasid syariah dalam segala 

aktivitas bank syariah yang sesuai dengan prinsip syariah. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah regresi linier berganda berdasarkan data yang diperoleh dari annual 

report bank syariah yang ada di Indonesia tahun 2013-2017. Target luaran dari penelitian ini 

adalah artikel ilmiah yang dimuat dalam International Journal of Corporate Social 

Responsibility . 

 

Kata kunci: Corporate Social Responsibility, Maqasid Syariah, Kinerja Keuangan, Islamicity 

Performance Index 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Tujuan utama dari kegiatan operasional perusahaan adalah untuk memaksimalkan 

nilai perusahaan (shareholder value) dengan mempertimbangkan laba sebagai salah satu 

faktornya. Kegiatan operasional perusahaan tersebut juga akan membawa dampak bagi 

kondisi lingkungan, sosial, dan ekonomi masyarakat, terutama di sekitar perusahaan. 

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 40 tahun 2007 pasal 74 yang selanjutnya 

ditetapkan oleh PP No. 47 tahun 2012 tentang tanggung jawab sosial Perseroan Terbatas, 

salah satu kewajiban bagi Perseroan Terbatas adalah melaksanakan tanggung jawab 

sosial dan lingkungan yang biayanya sudah dianggarkan dan diperhitungkan sesuai 

dengan kepatutan dan kewajaran. Bagi perusahaan yang tidak menjalankan kewajiban 

tersebut maka akan diberi sanksi sesuai peraturan perundang-undangan. Melalui Undang-

undang ini, perusahaan tidak hanya berfokus pada masalah-masalah lingkungan hidup 

namun juga masalah-masalah yang berkaitan langsung dengan karyawan dan masyarakat 

yang merasakan dampak langsung dari keberadaan perusahaan tersebut. 

Kegiatan CSR (Corporate Social Responsibility) sebagai wujud tanggung jawab 

sosial perusahaan dapat meningkatkan hubungan antara perusahaan dan stakeholder 

walaupun tinggi rendahnya kinerja program CSR dalam suatu perusahaan tidak 

menjamin baik buruknya hubungan antara perusahaan dengan stakeholder. Meskipun 

begitu, dari kinerja CSR yang sudah dilakukan perusahaan akan tampak adanya 

komitmen, kebijakan, dan tindakan perusahaan kepada para stakeholder termasuk 

komunitas terdekatnya yaitu karyawan. 

Salah satu keuntungan perusahaan yang melakukan program CSR adalah 

terhindar dari citra buruk perusahaan. Investor dan konsumen cenderung tertarik dengan 

perusahaan yang memunyai citra baik, sehingga secara terus-menerus kinerja keuangan 

(financial performance)nya juga akan meningkat. Baik modal maupun profitabilitas 

perusahaan akan meningkat seiring dipenuhinya pengungkapan CSR suatu perusahaan. 

Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa CSR berpengaruh 

positif terhadap ROA dan NPM (Kamatra & Kartikaningdyah, 2015), CSR berpengaruh 

positif terhadap ROE dan ROA (Prasetyo & Meiranto, 2017), CSR berpengaruh terhadap 

Kinerja perusahaan dengan dimoderasi oleh ukuran perusahaan (Jekwam & 
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Hermuningsih, 2017), CSR berhubungan positif dan signifikan terhadap CFP (Corporate 

Financial Performance) di perusahaan yang ada di Taiwan (Chou, Chang, Darcy, & Yan, 

2017), CSR berpengaruh positif dan signifikan terhadap firm performance di perusahaan 

India (Mitra, Akhtar, & Gupta, 2018). Hasil yang berbeda menyebutkan bahwa 

Pengungkapan CSR berpengaruh negatif terhadap CFP (Corporate Financial 

Performance) (Irwanto, 2015), CSR tidak berpengaruh terhadap ROE dan EPS (Kamatra 

& Kartikaningdyah, 2015), dan CSR tidak berpengaruh terhadap Earning per Share 

(Prasetyo & Meiranto, 2017). 

Bank Umum Syariah (BUS) sebagai salah satu penggerak perekonomian 

Indonesia memiliki perkembangan yang pesat dalam beberapa tahun terakhir. Dapat 

dilihat dari jumlah Bank dan kantor BUS yang meningkat setiap tahun. Tabel jumlah 

Bank dan jumlah kantor BUS di Indonesia dari tahun 2012-2017 tercantum dalam tabel 1 

(Statistik, 2018). 

Tabel 1. Jumlah Bank dan Jumlah kantor BUS di Indonesia 

TAHUN 2012 2013 2014 2015 2016 2017 

Jumlah Bank 

Umum Syariah 

11 11 12 12 13 13 

Jumlah Kantor 

BUS 

1745 1998 2163 1990 1869 1825 

 

 Kenaikan jumlah bank dan kantor BUS ini menyebabkan kinerja yang dilakukan 

BUS menjadi hal yang selalu diperhatikan oleh masyarakat maupun investor tidak hanya 

dari segi kinerja keuangannya saja melainkan juga tanggung jawabnya terhadap 

lingkungan. Terlebih lagi sebagai perusahaan yang berbasis syariah dituntut untuk 

melakukan pertanggungjawaban tidak hanya kepada stakeholder tetapi juga kepada 

Allah SWT sesuai Sharia Enterprise Theory. Selain itu, bank syariah seharusnya 

memiliki dimensi spiritual yang lebih banyak. Dimensi spiritual ini lebih lanjut tidak 

hanya menghendaki bisnis non riba, namun juga mampu memberikan kesejahteraan bagi 

masyarakat luas, terutama masyarakat kurang mampu (Meutia, 2010). 

Pengukuran kinerja keuangan adalah penentuan ukuran-ukuran tertentu yang 

dapat mengukur keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba (Sucipoto, 

2003). Islamicity Performance Index, merupakan alat ukur kinerja yang mampu 

mengungkapkan nilai-nilai kesyariahan yang ada dalam bank syariah (Shahul Hameed 

bin Mohamed Ibrahim, 2004) karena bank syariah tidak hanya memiliki kewajiban untuk 

melaporkan kinerjanya yang mencangkup financial performance saja, melainkan 
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pelaporan kinerja bank yang juga mencangkup kepatuhan terhadap nilai syariah, 

kepedulian sosial, serta kepedulian terhadap stakeholder. 

Dalam penilaian kinerja CSR sulit dilakukan secara kasat mata karena kegiatan 

ini bersifat intangible, maka diperlukan pengukuran yang jelas agar bisa dilakukan 

penilaian terhadap keberhasilan program tersebut. Dalam Islam, pada prinsipnya bisnis 

tidak boleh melanggar norma yang ada: 

Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 

memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) 

dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada 

orang-orang yang berbuat baik.” (QS. Al A’raf: 57) 

 

Islam juga telah mengatur dalam muamalah yang harus dilaksanakan sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah, yaitu memahami tujuan-tujuan syariah (maqasid syariah) 

guna mencapai kemakmuran dan kesejahteraan. Maqasid syariah merupakan tujuan 

Allah dan Rosul-Nya dalam merumuskan hukum-hukum Islam (Sakirman, 2012). Tujuan 

tersebut dapat ditelusuri dalam ayat-ayat Al Quran dan Hadist sebagai alasan logis bagi 

rumusan suatu hukum yang berorientasi pada kemaslahatan umat manusia. Konsep  

maqasid syariah bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan di dunia dan akhirat 

(Mingka, 2013). Konsep ini mengandung keadilan, rahmat, kemaslahatan dan juga 

hikmah bagi seluruh umat manusia. Al Syathibi mengatakan bahwa maslahat yang paling 

dasar dalam agama ada lima: perlindungan terhadap agama, jiwa, akal, keturunan, dan 

harta (Sakirman, 2012). 

Penelitian ini memberikan kontribusi yang berbeda dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya dalam hal pengukuran CSR yang digunakan. Dalam penelitian ini, 

pengukuran CSR menggunakan perspektif maqasid syariah yang sesuai dengan prinsip 

syariah. Selain itu, pengukuran yang digunakan untuk mengukur finacial performance 

juga berbeda yaitu menggunakan IPI (Islamicity Performance Index) dengan alasan IPI 

ini tidak hanya mengevaluasi kinerja bank syariah dalam menghasilkan laba saja namun 

juga yang berkaitan dengan social performance serta kehalalan pendapatan dan investasi 

dari bank syariah itu sendiri. Target luaran dari penelitian ini adalah artikel ilmiah yang 

dimuat dalam jurnal/prosiding Internasional. 
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1.2  Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui distribusi dana CSR berbasis maqasid syariah dari aspek 

perlindungan terhadap agama, perlindungan terhadap jiwa, perlindungan 

terhadap akal, perlindungan keturunan, dan perlindungan terhadap harta. 

2. Untuk mengetahui Pengaruh Distribusi Dana CSR Berbasis Maqasid Syariah  

terhadap Profit Sharing Ratio. 

3. Untuk mengetahui Pengaruh Distribusi Dana CSR Berbasis Maqasid Syariah  

terhadap Zakat Performance Ratio. 

4. Untuk mengetahui Pengaruh Distribusi Dana CSR Berbasis Maqasid Syariah  

terhadap Equitable Performance Ratio. 

5. Untuk mengetahui Pengaruh Distribusi Dana CSR Berbasis Maqasid Syariah  

terhadap Islamic Investement vs Non Islamic Investement. 

6. Untuk mengetahui Pengaruh Distribusi Dana CSR Berbasis Maqasid Syariah  

terhadap Islamic Income vs Non Islamic Income. 

 

 

1.3 Kontribusi Penelitian 

Gambar 1. Kontribusi Penelitian 

Terhadap skenario RIP-01: 

[01-01] Pengembangan model penguatan 

sistem ekonomi Islam, yaitu kegiatan 

perekonomian berlandaskan konsep syariah 

khususnya pada lembaga keuangan. 

Terhadap Institusi dan masyarakat: 

Peningkatan kualitas hidup masyarakat 

dengan diterapkannya maqasid syariah 

yang sesuai dengan prinsip Islam. 

 

 

Bagi Perbankan: 

kepatuhan konsep dan prinsip 

syariah dalam setiap kegiatan 

perbankan syariah (sharia 

compliance), khususnya konsep 

maqasid syariah dan pengukuran 

kinerja keuangan yang tepat 

sehingga sebagai dasar 

pengambilan keputusan perbankan 

yang tepat. 

 

Kondisi bank syariah di Indonesia 

belum sepenuhnya berdasarkan 

prinsip-prinsip Islami, sedangkan 

kepercayaan masyarakat semakin 

besar sehingga hendaknya 

diperlukan pengukuran yang tepat 

untuk mengukur kinerja BUS 

Pengaruh Distribusi Dana 

CSR Berbasis Maqasid 

Syariah  terhadap 

Financial Performance 

(Studi Empiris pada 

Perbankan Syariah di 

Indonesia) 

 

Bagi Pemerintah: 

regulasi/aturan tentang praktik transaksi 

perbankan syariah yang harus sesuai dengan 

konsep syariah, baik transaksi, kebijakan dan 

ukuran-ukuran dalam penilaian kinerja yang ada 

 

Target khusus:  

1) Terdeskripsikannya distribusi dana CSR 

berbasis Maqasid Syariah.  

2) Terdeskripsikannya pengukuran kinerja 

keuangan BUS berdasarkan Islamicity 

Performance Index.  

 3) Diterapkannya maqasid syariah dalam 

segala aktivitas bank syariah yang sesuai 

dengan prinsip Syariah 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

1.1 Syaria Enterprise Theory 

Shariah enterprise theory merupakan enterprise theory yang telah diinternalisasi 

dengan nilai-nilai Islam guna menghasilkan teori yang transcendental dan lebih humanis 

(Fadilla Purwitasari, 2011). Artinya teori yang mengakui adanya pertanggungjawaban 

tidak hanya kepada pemilik perusahaan saja melainkan kepada kelompok stakeholders 

yang lebih luas.  

Menurut (Triyuwono, 2003), akuntansi syariah tidak hanya sebagai bentuk 

akuntabilitas manajemen terhadap pemilik perusahaan, tetapi juga sebagai akuntabilitas 

kepada stakeholders dan Tuhan. Pada dasarnya akuntansi syariah merupakan instrumen 

akuntabilitas yang digunakan oleh manajemen kepada Tuhan (akuntabilitas vertikal), 

stakeholders, dan alam (akuntabilitas horizontal). Pemikiran ini mempunyai dua 

implikasi. Pertama, akuntansi syariah harus dibangun sedemikian rupa berdasarkan nilai-

nilai etika (dalam hal ini adalah etika syariah) sehingga bentuk akuntansi syariah (dan 

konsekuensinya informasi akuntansi yang disajikan) menjadi lebih adil, tidak berat 

sebelah, sebagaimana kita temukan pada akuntansi modern yang memihak kepada para 

kapitalis (dan kreditor) dan memenangkan nilai-nilai maskulin. 

Kedua, praktik bisnis dan akuntansi yang dilakukan manajemen juga harus 

berdasarkan pada nilai-nilai etika syariah, sehingga, jika dua implikasi ini benar-benar 

ada, maka akuntabilitas yang dilakukan oleh manajemen adalah akuntabilitas yang suci. 

Dengan kata lain, manajemen menyajikan “persembahan” yang suci kepada Tuhan, dan 

sebaliknya Tuhan menerima persembahan suci ini dengan ridho. Inilah sebetulnya 

bentuk “peribadatan” yang nyata dari manusia kepada Tuhannya (sesuai  QS. Az Zariyat 

ayat 56). 

 

1.2  Corporate Social Resposibility (CSR) 

Definisi CSR menurut (Hadi N, 2014) menyatakan bahwa CSR atau tanggung 

jawab sosial merupakan sebuah bentuk komitmen perusahaan dalam berkontribusi 

membangun perekonomian perusahaan yang diimbangi dengan melakukan kegiatan etis 

yang dapat meningkatkan kualitas hidup dari pekerja atau karyawan beserta keluarganya 

agar setaraf dengan komunitas lokal dan masyarakat secara luas. 
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Menurut (Wijayanti, F.T Sutaryo, 2011), CSR merupakan suatu konsep bahwa 

organisasi, dalam hal ini lebih dispesifikkan kepada perusahaan, memiliki sebuah 

tanggung jawab terhadap konsumen, karyawan, pemegang saham, komunitas, dan 

lingkungan dalam segala aspek operasional perusahaan. CSR menekankan bahwa 

tanggung jawab perusahaan bukan lagi sekedar kegiatan ekonomi yang menciptakan 

profit demi kelangsungan usaha, tapi juga tanggung jawab sosial dan lingkungan. CSR 

merupakan suatu komitmen perusahaan dalam mempertanggungjawabkan dampak 

operasinya dalam dimensi sosial, ekonomi, dan lingkungan serta terus-menerus menjaga 

agar dampak tersebut menyumbang manfaat kepada masyarakat dan lingkungan 

hidupnya. 

 

1.3 CSR dalam Islam 

Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) berasal dari prinsip-prinsip inti 

dalam Al-Qur'an. Tiga Prinsip-prinsip dasar untuk ICSR adalah vicegerency umat manusia 

di bumi, akuntabilitas  Ilahi, dan kewajiban pada manusia untuk memerintahkan yang baik 

dan melarang yang jahat (Farook, 2007). 

1. Vicegerency  

Prinsip vicegerency menunjukkan bahwa manusia adalah wakil Allah di bumi 

dan manusia percaya semua adalah milik Allah SWT. Allah menyatakan prinsip ini 

dalam Al Qur'an: "Aku hendak menjadikan khalifah di muka bumi” (QS. Al Baqarah: 

30)  dan Allah menyatakan: "Dan Dialah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di 

muka bumi ini”( QS. Al An’am: 165) 

2. Akuntabilitas Ilahi  

Prinsip akuntabilitas Ilahi mengalir dari prinsip vicegerency dan menunjukkan 

bahwa individu akan bertanggung jawab kepada Allah untuk semua tindakan mereka 

pada Hari Pengadilan. Prinsip ini diuraikan dalam beberapa ayat dari Al-Qur'an dua di 

antaranya adalah: ”Sesungguhnya Allah memperhitungkan segala sesuatu” (QS. An 

Nisa: 86)  dan “Kemudian kamu benar-benar akan melihatnya dengan mata kepala 

sendiri dan kemudian kamu benar-benar akan ditanya pada hari itu” (QS. Al Zalzalah: 

7-8). Akuntabilitas Ilahi ini adalah dasar untuk semua tindakan dari Muslim (Farook, 

2007). 
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3. Memerintahkan yang baik dan melarang kejahatan  

Prinsip memerintahkan kebaikan dan mencegah kemungkaran, tanggung 

jawab yang telah Allah berikan kepada umat Islam sebagai khalifah di muka bumi, 

Allah SWT berfirman: “Dan orang-orang yang beriman laki-laki dan perempuan, 

sebagian mereka sebagai penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh 

berbuat yang makruf dan mencegah dari yang mungkar” (QS. At Taubah: 71) dan di 

lain ayat , Allah berfirman: “Kamu (umat Islam) adalah umat yang terbaik di lahirkan 

untuk manusia, (karena Kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf dan beriman kepada 

Allah.” (QS. Ali Imran: 110). 

 

1.4  Maqasid Syariah 

Al-Maqasid adalah bentuk jamak dari bahasa arab maqasid, yang menunjuk 

kepada tujuan, sasaran, hal yang diminati, atau tujuan akhir. Adapun dalam ilmu syariat, 

al-maqasid  dapat menunjukkan beberapa makna yaitu seperti al-hadad (tujuan), al 

garad (sasaran), al matlub (hal yang diminati) atau al gayah (tujuan akhir) dari hukum 

Islami (Jauhar, 2013). 

(Mingka, 2013), mendefinisikan maqasid syariah adalah tujuan untuk 

mewujudkan kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat. Secara terminologi, maqasid 

syariah terdiri atas 2 (dua) kata yaitu maqasid dan syariah. Maqasid berarti tujuan dan 

syariah adalah ajaran, aturan, dan hukum Allah yang diturunkan kepada hambanya untuk 

mencapai kesejahteraan dunia dan akhirat.  

Istilah maqasid syariah dipopulerkan oleh Imam Syatibi. Imam Syatibi 

merumuskan konsep maqasid dengan konsep yang logis, sistematis dan komprehensif,  

sehingga mendapat julukan Bapak Maqasid syariah. Tujuan dalam Islam yaitu untuk 

kemaslahatan umat. Menurut (Jauhar, 2013), (Sakirman, 2012) dan (Mingka, 2013), 

Imam Syatibi membagi maqasid menjadi tiga bagian dan yaitu: 

1.  Dharuriyat 

Kebutuhan dharuriyat ialah tingkat kebutuhan yang harus ada atau disebut 

dengan kebutuhan primer. Bila tingkat kebutuhan ini tidak terpenuhi, akan terancam 

keselamatan umat manusia baik di dunia maupun di akhirat kelak. Menurut al-Syatibi 

ada lima hal yang termasuk dalam kategori ini, yaitu perlindungan terhadap agama (al-

Dien), perlindungan terhadap jiwa (al-Nafs), perlindungan terhadap akal (al-Aql), 

perlindungan terhadap kehormatan dan keturunan, serta perlindungan terhadap harta (al-
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Maal). Hal-hal untuk memelihara lima pokok inilah maka Syariat Islam diturunkan. 

Setiap ayat hukum bila diteliti akan ditemukan alasan pembentukannya yang tidak lain 

adalah untuk memelihara lima pokok diatas.  

2. Hajiyat 

Kebutuhan hajiyat ialah kebutuhan-kebutuhan sekunder, jika tidak terwujud tidak 

sampai mengancam keselamatannya, tetapi akan mengalami kesulitan. Syariat Islam 

menghilangkan segala kesulitan itu. Adanya hukum rukhshah (keringanan) seperti 

dijelaskan Abd al-Wahhab Khallaf, adalah sebagai contoh dari kepedulian Syariat Islam 

terhadap kebutuhan ini. 

3. Tahsiniyat 

 Kebutuhan tahsiniyat ialah tingkat kebutuhan yang apabila tidak terpenuhi tidak 

mengancam eksistensi salah satu dari lima pokok di atas dan tidak pula menimbulkan 

kesulitan. Tingkat kebutuhan ini merupakan kebutuhan pelengkap, seperti yang 

dikemukakan al-Syatibi, hal-hal yang merupakan kepatutan menurut adat istiadat, 

menghindarkan hal-hal yang tidak enak dipandang mata, dan berhias dengan keindahan 

yang sesuai dengan tuntutan moral dan akhlak. Bidang mu’amalat, Islam melarang boros, 

kikir, menaikkan harga, monopoli, dan lain-lain.  

 

1.5 CSR berdasarkan Maqasid Syariah 

Pengukuran CSR pada perusahaan yang berbasis Islam seharusnya menggunakan 

indikator yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, sehingga Maqasid Syariah digunakan 

sebagai dasar terlaksananya CSR pada perusahaan perusahaan berbasis Islam. 

Pengukuran CSR berbasis Maqasid Syariah (Finarti & Putra, 2015) adalah sebagai 

berikut: 
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1. Perlindungan terhadap Agama 

 
2. Perlindungan terhadap Jiwa 
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3. Perlindungan terhadap Akal 

 
4. Perlindungan terhadap Keturunan 

 
 

5. Perlindungan terhadap Harta 
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1.6 Kinerja Keuangan (Financial Performing) 

Penilaian kinerja keuangan, adalah penentuan ukuran-ukuran tertentu yang dapat 

mengukur keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba (Sucipoto, 2003). 

Pengukuran kinerja (performance measurement) merupakan sebuah metode yang dapat 

digunakan untuk mencatat dan menilai pencapaian suatu kegiatan yang berdasarkan pada 

suatu visi dan misi serta strategi untuk mengetahui kemajuan organisasi, meningkatkan 

kualitas, pengambalian keputusan dan akuntabilitas (Mahsun, 2009). Kinerja keuangan 

juga dapat diartikan sebagai prestasi yang dicapai perusahaan dalam suatu periode 

tertentu yang mencerminkan kesehatan perusahaan tersebut (Sukhemi, 2007). 

Pengukuran terhadap kinerja perlu dilakukan untuk mengetahui apakah deviasi 

dari visi dan misi yang telah ditentukan selama pekerjaan dijalankan, atau untuk 

mengetahui hasil kinerja yang telah dicapai sudah sesuai dengan yang diharapkan 

(Wibowo, 2016). Kinerja Keuangan Bank merupakan gambaran kondisi keuangan bank 

pada satu periode tertentu, dimana posisi keuangan bank dan kinerja keuangan dimasa 

lalu seringkali digunakan sebagai alat untuk memprediksi posisi keuangan dan kinerja 

dimasa depan. Penilaian kinerja kauangan bank dapat dinilai dengan pendekatan analisis 

rasio keuangan dari semua laporan keuangan yang dilaporkan (Anita Febryani, 2003). 

 

1.7 Islamicity Performance Index 

Islamicity Performance Index merupakan alat ukur yang mampu untuk 

mengungkapkan kinerja bank syariah (Shahul Hameed bin Mohamed Ibrahim, 2004). 

Bank syariah tidak hanya memiliki kewajiban untuk melaporkan kinerjanya yang 

mencangkup financial performance saja, melainkan pelaporan kinerja bank yang juga 

mencangkup kepatuhan terhadap nilai syariah, kepedulian sosial, serta kepedulian 

terhadap stakeholder. Melalui pendekatan Islamicity Performance Index maka akan dapat 

dilihat kinerja bank syariah dari segi ekonomi maupun nilai-nilai syariah yang terdapat 

dalam bank syariah tersebut (Shahul Hameed bin Mohamed Ibrahim, 2004). 

Dalam metode penilaian kinerja keuangan bank syariah, rasio keuangan yang 

digunakan antara lain: 

1. Profit Sharing Ratio 

Prinsip bagi hasil yang dijalankan oleh bank syariah akan memberikan 

manfaat, diantaranya yaitu menciptakan lebih banyak sumber daya keuangan untuk 
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usaha kecil dan menengah, dan tidak membuat orang mendapatkan penghasilan 

dengan jalan tidak bekerja, hal ini sesuai dengan konsep Islam yaitu pelarangan riba 

serta mendukung konsep keadilan dan persamaan hak karena semua usaha layak 

untuk diberikan pembiayaan (Khan F, 2010). 

Firman Allah SWT: 

“Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan rasul-Nya serta orang-

orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada 

(Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya 

kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.”(QS At-Taubah:105) 

 

2. Zakat Performance Ratio 

Kinerja bank syariah harus didasarkan pada pembayaran zakat bank untuk 

menggantikan indikator kinerja konvensional, yaitu earning per share (Duantika, 

2015). Kata zakat dalam terminologi Al- Quran sepadan dengan kata shadaqah 

(Mursyidi, 2006). Zakat merupakan pungutan wajib atas individu yang memiliki harta 

wajib zakat yang memiliki nishab (muzakki) dan didistribusikan kepada golongan 

penerima zakat (mustahik), yaitu: fakir, miskin, fisabilillah, ibnussabil, amil, 

gharimin, hamba sahaya, dan muallaf (Ascarya, 2007). Beberapa manfaat zakat bagi 

perekonomian antara lain meningkatkan tingkat konsumsi agregat, meningkatkan 

tingkat tabungan nasional, dan meningkatkan efisiensi alokatif (Wibisono, 2015). 

Firman Allah SWT: 

“Dan Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan rukuklah beserta orang-orang 

yang rukuk.”(QS Al-Baqarah: 43). 

 

3.  Equitable Performance Ratio 

Indikator ini pada dasarnya menjelaskan performa distribusi pendapatan yang 

diperoleh bank syariah kepada stakeholder. Stakeholder yang dimaksud adalah 

penerima qardh dan donasi, pegawai bank, pemegang saham, dan laba bersih untuk 

bank.Pandapatan yang dihitung telah terlebih dahulu dikurangi zakat dan pajak 

(Shahul Hameed bin Mohamed Ibrahim, 2004). Apabila merujuk pada teori distribusi 

islam, pada dasarnya islam memiliki dua sistem distribusi utama, yakni distribusi 

secara komersial serta mengikuti mekanisme pasar, dan sistem distribusi yang 

bertumpu pada aspek keadilan sosial masyarakat. Distribusi secara komersial 

berlangsung melalui proses ekonomi (Antonio, 2012). 
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Allah SWT berfirman: 

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 

memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 

kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat 

mengambil pelajaran.” (QS An-Nahl:90). 

 

4. Islamic Investement vs Non Islamic Investement 

Indikator ini merupakan rasio yang membandingkan antara investasi halal 

dengan total investasi yang dilakukan bank syariah. nilai yang dihasilkan merupakan 

aspek kehalalan dan keberhasilan pelaksanaan prinsip dasar bank syariah, yaikni 

terbebas dari unsur gharar, maysir, dan riba dalam berinvestasi. 

Allah SWT berfirman: 

“Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah dan Allah tidak 

menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat dosa.”(QS Al-

Baqarah: 276). 

 

5. Islamic Income vs Non Islamic Income 

Indikator ini menjelaskan rasio yang membandingkan antara pendapatan halal 

dengan seluruh pendapatan yang diperoleh bank syariah (pendapatan halal dan non 

halal). Nilai yang dihasilkan merupakan gambaran dari keberhasilan prinsip bank 

syariah, yaitu terbebas dari unsur riba dari segi pendapatan. 

Allah SWT berfirman: 

“Jika kamu tidak melaksanakannya (meninggalkan sisa riba), maka 

umumkanlah pernag dari Allah dan rasul-Nya. Tetapi jika kamu bertaubat, maka 

kamu berhak atas pokok hartamu. Kamu tidak berbuat zalim (merugikan) dan tidak 

dizalimi (dirugikan).” (QS Al-Baqarah: 279). 

 

Ada 2 indikator lagi yang termasuk dalam Islamicity Performance Index, namun 

dalam penelitian ini tidak digunakan yaitu Directors-Employee Welfare Ratio dan AAOIFI 

Index. Directors-Employee Welfare Ratio tidak digunakan karena keterbatasan data mengenai 

gaji direktur dan karyawan yang tidak dicantumkan dalam laporan keuangan. Sedangkan 

AAOIFI Index mengukur seberapa jauh lembaga-lembaga keuangan syariah telah memenuhi 

prinsip-prinsip yang ditetapkan dalam AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for 

Islamic Financial Institutions) sehingga tidak berkaitan dengan financial performance. 
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1.8 Kerangka Pikir 

  Finacial Performance (Y) 

 

 

Distribusi Dana CSR 

berdasarkan Dimensi Maqasid 

Syariah (X) 

Perlindungan terhadap Agama 

Pelindungan terhadap Jiwa 

Perlindungan terhadap Akal 

Perlindungan terhadap Keturunan 

Perlindungan terhadap Harta 

Profit Sharing Ratio 

Zakat Performance Ratio 

Equitable Performance Ratio 

Islamic Investement vs Non 

Islamic Investement 
 

Islamic Income vs Non Islamic 

Income 
 

Gambar 2. Kerangka Pikir 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

1.1 Jenis Penelitian 

Bentuk penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik 

satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan 

variabel yang lain (Sugiyono, 2015). Penelitian kuantitatif menggunakan data 

statistik/angka dalam menjelaskan hasil penelitiannya. Dengan pengukuran statistik, 

akan menghasilkan penilaian yang lebih objektif terhadap fenomena, indikator, dan 

variabel penelitian. 

 

1.2 Populasi dan Sampel 

Populasi dari penelitian ini adalah perbankan syariah  di Indonesia yaitu Bank 

Umum Syariah (BUS). Teknik penyampelan yang digunakan adalah teknik purposive 

sampling, yaitu BUS di Indonesia dan telah menerbitkan laporan keuangan secara 

berturut-turut selama 5 tahun yaitu tahun 2013-2017 dan tidak berubah bentuk selama 

periode pengamatan. Rentang waktu 5 tahun dipakai karena sudah memenuhi untuk 

generalisasi hasil. Sedangkan batas akhir penelitian di tahun 2017 digunakan karena data 

annual report yang bisa diperoleh terakhir adalah tahun 2017 yang merupakan informasi 

yang terbaru. 

 

1.3 Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan yaitu data sekunder yang diperoleh dari annual report 

perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2013-2017 dari 

alamat website masing-masing perbankan syariah tersebut.  

 

1.4 Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan alat analisis regresi berganda karena terdapat 

beberapa variabel independen dalam penelitian ini. Variabel independen yaitu Distribusi 

Dana CSR berbasis Maqasid Syariah (X) yang terdiri dari dimensi perlindungan terhadap 

agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Dan variabel dependen yaitu Financial 

Performance (Y) yang diukur menggunakan Islamicity Performance Index dengan proxi 
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profit sharing ratio, zakat performance ratio, equitable performance ratio, Islamic 

Investement vs Non Islamic Investement, dan Islamic Income vs Non Islamic Income. 

    Model yang digunakan  adalah sebagai berikut : 

Y = α + β1X +ε 

Keterangan: 

X = Distribusi Dana CSR berbasis maqasid syariah 

Y = Financial Performance 

 

1.5 Pentahapan Penelitian 

 

 

MULAI 
1. Pencarian artikel dan buku 

referensi, penyusunan proposal 
2. Pendataan sampel 
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Data 

teknis 
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PENELITIAN 
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PENELITIAN 

KEGIATAN 

PENELITIAN 

OUTPUT INDIKATOR 

CAPAIAN 

 

Diperoleh data 
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Analisis 

1. Pengambilan data uji 

2. Pengolahan data 

PENGUJIAN 

DATA 
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data uji dan hasil 

pengolahan data 
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PENYAJIAN 
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PENELITIAN 
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Jurnal) 

Laporan 
Penelitian, 

artikel 

Gambar 3. Pentahapan Penelitian 
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BAB 4. JADWAL DAN BIAYA PENELITIAN 

 

1.1 Jadwal Penelitian 

Tabel 2. Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 
Bulan Penelitian 

Ke 1 Ke 2 Ke 3 Ke 4 

1 Persiapan     

2 Pengumpulan data     

3 Pengolahan data     

4 Laporan akhir dan publikasi     

 

1.2 Biaya Penelitian 

Tabel 3. Rencana Anggaran Penelitian 

Kegiatan A: Tahap Persiapan Penelitian 

Jenis Pembelanjaan Jumlah Harga (Rp) Total (Rp) 

Bahan Kertas 1 rim Rp  40.000,- Rp  40.000,- 

 ATK 1 paket Rp 50.000,- Rp 50.000,- 

 Flashdisk 1 Rp 100.000,- Rp 100.000,- 

 Tinta printer 1 Rp  50.000,- Rp 50.000,- 

Transport Biaya transport 

untuk survey 

kegiatan CSR 

BUS di Magelang 

(2 dosen, 1 

mahasiswa) 

3 Rp 50.000,- Rp 150.000,- 

Subtotal Kegiatan A Rp 390.000,- 

Kegiatan B: Tahap Pengumpulan Data Penelitian 

Jenis Pembelanjaan Jumlah Harga (Rp) Total (Rp) 

Honor Mahasiswa, 

sebagai 

pengumpul data 

pada laporan 

keuangan (13 BUS 

dengan 5 indikator 

variabel X dan 5 

indikator variabel 

Y) 

1 Rp  300.000,- Rp  300.000,- 

Transport Mahasiswa 5 Rp 10.000,- Rp 50.000,- 

Subtotal Kegiatan B Rp 350.000,- 

Kegiatan C: Tahap Pengujian Data Penelitian 

Jenis Pembelanjaan Jumlah Harga (Rp) Total (Rp) 
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Transport Mahasiswa 2 Rp 20.000,- Rp 20.000,- 

Subtotal Kegiatan C Rp 20.000,- 

Kegiatan D: Laporan Akhir dan Publikasi 

Jenis Pembelanjaan Jumlah Harga (Rp) Total (Rp) 

Artikel publikasi 

Internasional 

Translate artikel 12 Rp 300.000,- Rp 3.600.000,- 

Bahan Fotocopy dan jilid 

laporan 

3 Rp 25.000,- Rp 75.000,- 

Transport Pendaftaran 

Seminar 

Nasional/prosiding 

2 Rp 250.000,- Rp 500.000,- 

Subtotal Kegiatan D Rp 4.175.000,- 

Total Usulan Biaya Rp 4.935.000,- 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

1.1 Susunan Organisasi dan Pembagian Tugas 

No Nama/NIDN Prodi Asal 
Bidang 

Ilmu 

Alokasi Waktu 

(jam/minggu) 
Uraian Tugas 

1 Veni Soraya D, S.E, 

M.Si/0605098601 

FEB 

UMMagelang 

Akuntansi 6 - Mengkoordinasi proses 

pengambilan data, 

pengumpulan data, 

analisis data, 

penyusunan 

interpretasi data, dan 

penyusunan laporan. 

- Mengkoordinasi 

persiapan  instrument, 

perlengkapan, dan 

peralatan penunjang 

- Mengkoordinasi 

penyusunan laporan 

akhir dan publikasi  

- Mengkoordinasi hasil 

penelitian dalam 

seminar nasional/ 

prosiding 

- Bertanggung jawab 

terhadap hasil laporan 

penelitian (laporan 

harian, laporan 

kemajuan, laporan 

akhir dan penggunaan 

dana) 

2 Fristina Anisa, S.E., 

MBA/0608089001 

FEB 

UMMagelang 

Akuntansi  5 - Membantu ketua dalam 

proses pengambilan 

data, pengumpulan 

data, analisis data, 

penyusunan interpretasi 

data, dan penyusunan 

laporan 

- Membantu ketua terkait 

persiapan  instrument, 

perlengkapan, dan 

peralatan penunjang 

3 Mahasiswa FEB 

UMMagelang 

Akuntansi  3 - Membantu tim dalam 

proses penelitian yaitu, 

pencarian data, input 

data dan hal-hal teknis 

lainnya.  
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1.2  Biodata Ketua 

 

 

- Membantu ketua terkait 
perlengkapan, dan 

peralatan penunjang 
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1.3  Biodata Anggota 
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FORM TANGGAPAN PENGUSUL 

HIBAH INTERNAL PRVI 2018/2019 

 

Nama Ketua Pengusul : Veni Soraya Dewi, S.E., M.Si 

Judul Proposal : Distribusi Dana CSR Berbasis Maqasid Syariah dan Pengaruhnya terhadap 

Financial Performance 

 
Pertanyaan atau saran reviewer Tanggapan atau perbaikan yang telah dilakukan 

Ringkasan: Ringkasan sudah baik, namun 

alangkah baiknya ringkasan cukup di 

narasikan saja “gap” penelitian, metode, 

dan tujuan penelitian serta target luaran 

Sudah diubah sesuai saran. 

Latar belakang: Dinarasikan terkait 

beberapa penelitian terdahulu tentang 

topik terkait, sehingga gap penelitian 

menjadi jelas. 

Sudah ditambahkan 

Tinjauan pustaka: Alangkah baiknya 

ditambah lagi dengan riset-riset dalam 

jurnal internasional. Topik penelitian 

terkait banyak dibahas dalam diskursus 

keilmuan ekonomi Islam, khususnya 

dalam jurnal–jurnal internasional tentang 

ekonomi Islam (Islamic Finance) 

Sudah ada pada latar belakang paragraf ketiga 

pada saat membahas gap penelitian. Beberapa 

penelitian dari jurnal-jurnal Internasional juga 

sudah dicantumkan dengan hasil yang belum 

konsisten.  

Metode Penelitian: Metoda penelitian 

sudah disampaikan secara runtut 

(sesuaipanduan). Namun alasan ilmiah 

pengambilan rentang waktu 5 tahun 

(2013 – 2017) belum disampaikan. 

Alat ukur variabel CSR belum 

disampaikan. Mohon dijelaskan dan 

ditambahkan. 

Sudah ditambahkan 

Referensi: Menambahkan jurnal-jurnal 

Internasional 

Sudah ditambahkan beberapa artikel dari jurnal 

Internasional 

Anggaran: 

Flashdisk buat apa ?ATK apakah sampai 

100 ribu? Transport kok muncul 2 kali? 

Flashdisk untuk menyimpan data mentah 

berupa annual report semua BUS selama 1 

tahun dan mentransfer data dari mahasiswa 

kepada pengusul. Dana ATK sudah direvisi 
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Apakah pengolahan data butuh honor? 

Notabene kan tinggal analisa statistik 

dengan alat bantu software? 

menjadi 50 ribu yang merupakan estimasi biaya 

yang jumlahnya bisa kurang maupun lebih. 

Transport 2 kali muncul untuk tahapan kegiatan 

yang berbeda dengan waktu yang berbeda. 

Dana pengolahan data dan sisa alokasi dana 

yang lain dianggarkan untuk menambah dana 

artikel karena ada beberapa tambahan (misal: 

penambahan pengukuran untuk CSR) sehingga 

menambah jumlah lembar artikel.  

 


